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Kata Kunci: Abstrak: Studi ini dirancang untuk mengevaluasi -efektivitas

Discovery Learning, hasil belajar,
Akidah Akhlak, Pendidikan
Agama Islam

penerapan model Discovery Learning dalam memajukan capaian
akademik siswa pada bidang studi Akidah Akhlak di SMPIT Harapan
Bangsa. Masalah yang melatarbelakangi riset ini adalah rendahnya
keterlibatan aktif dan kurangnya penguasaan menyeluruh siswa
terhadap konten Pendidikan Agama Islam, terutama berkaitan
dengan pemahaman prinsip-prinsip akidah dan pembentukan
karakter akhlak. Metodologi yang diterapkan menggunakan
paradigma kuantitatif melalui rancangan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua tahapan siklus. Masing-masing
siklus mencakup tahap perancangan, implementasi, pengamatan, dan
evaluasi. Alat ukur yang dipergunakan mencakup formulir observasi,
instrumen penilaian pencapaian belajar, serta kuesioner tanggapan
siswa. Temuan penelitian mengindikasikan terjadinya peningkatan
bermakna pada pencapaian akademik siswa pasca diterapkannya
model Discovery Learning. Pada tahap siklus awal, tingkat
penguasaan materi mencapai 68%, kemudian mengalami kenaikan
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substansial menjadi 87% pada siklus berikutnya. Di samping itu, para
siswa memperlihatkan semangat dan motivasi yang lebih besar
dalam mengikuti aktivitas pembelajaran yang menekankan pada
eksplorasi konsep secara otonom. Hasil ini membuktikan bahwa
model Discovery Learning merupakan strategi pembelajaran inovatif
yang terbukti ampuh dalam mengoptimalkan penguasaan konseptual
dan penghayatan nilai-nilai keagamaan dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak. Konsekuensi dari riset ini menyarankan penerapan model
pembelajaran sejenis pada bidang studi Pendidikan Agama Islam
yang lain.

Kata Kunci:

Discovery Learning, learning
outcomes, Moral Faith, Islamic
Religious Education

Abstrak: This study is designed to evaluate the effectiveness of the
application of the Discovery Learning model in advancing the
academic achievements of students in the field of Moral Faith study
at SMPIT Harapan Bangsa. The problems behind this research are the
low level of active involvement and lack of students' overall mastery
of the content of Islamic Religious Education, especially related to the
understanding of the principles of faith and the formation of moral
character. The methodology applied uses a quantitative paradigm
through a class action research (PTK) design which is carried out in
two stages of the cycle. Each cycle includes the design,
implementation, observation, and evaluation stages. The
measurement tools used include observation forms, learning
achievement assessment instruments, and student response
questionnaires. The findings of the study indicate a significant
increase in students' academic achievement after the implementation
of the Discovery Learning model. In the initial cycle stage, the material
mastery rate reached 68%, then experienced a substantial increase
to 87% in the next cycle. In addition, the students showed greater
enthusiasm and motivation in participating in learning activities that
emphasized the exploration of concepts autonomously. These results
prove that the Discovery Learning model is an innovative learning
strategy that has proven to be effective in optimizing conceptual
mastery and appreciation of religious values in the subject of Moral
Faith. The consequence of this research suggests the application of a
similar learning model in other fields of Islamic Religious Education
study.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan vital dalam membentuk
karakter dan kepribadian siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Salah satu
komponen penting dalam PAI adalah mata pelajaran Akidah Akhlak yang bertujuan
menanamkan nilai-nilai keimanan dan moral yang kokoh. Namun, dalam
implementasinya, pembelajaran Akidah Akhlak seringkali masih menggunakan
pendekatan konvensional dengan metode ceramah yang kurang mengaktifkan siswa.
Dampaknya, prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ini cenderung rendah dan
kurang terinternalisasi dalam tingkah laku sehari-hari.

Permasalahan tersebut mendorong perlunya inovasi dalam proses pembelajaran,
salah satunya dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang berfokus pada
siswa. Model Discovery Learning muncul sebagai pendekatan yang mendorong siswa
untuk menemukan sendiri konsep melalui proses observasi, pengumpulan data, dan
analisis. Model ini dianggap mampu meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus
membangun sikap kritis dan tanggung jawab dalam belajar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model Discovery Learning dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di SMPIT Harapan Bangsa.

Beberapa kajian terdahulu telah membuktikan bahwa model Discovery Learning
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. Penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Wahyuni (2021) menyimpulkan bahwa implementasi Discovery
Learning dalam pembelajaran PAl mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
mendorong mereka berpikir kritis dalam memahami nilai-nilai keislaman. Hal serupa
juga ditemukan oleh Arifin (2020), yang meneliti penerapan model ini dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah menengah, dan hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam penguasaan konsep dan motivasi belajar siswa.
Selanjutnya, penelitian oleh Rahmawati (2019) mengungkapkan bahwa model Discovery
Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
lain, seperti IPS dan IPA, karena mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap aktif
dalam mengeksplorasi materi. Walaupun demikian, masih terbatas penelitian yang secara
khusus mengkaji penggunaan model ini dalam konteks Akidah Akhlak di sekolah Islam
terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baru
dalam pengembangan model pembelajaran aktif pada mata pelajaran PAL

Model Discovery Learning telah banyak dikaji dalam berbagai konteks
pembelajaran dan terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, terutama dalam ranah kognitif (Sari & Wahyuni, 2021; Rahmawati, 2019).
Selain itu, implementasinya dalam pendidikan berbasis sains dan sosial menunjukkan
hasil yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan partisipasi aktif siswa
(Arifin, 2020). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada mata
pelajaran umum seperti IPA, IPS, dan Matematika, sedangkan penerapannya dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak, masih
belum banyak dikaji secara mendalam.

Penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas Discovery Learning dalam
membentuk pemahaman nilai-nilai akidah dan moral siswa di lembaga pendidikan Islam
terpadu juga masih terbatas. Padahal, karakteristik siswa di sekolah Islam terpadu
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membutuhkan pendekatan yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga
afektif dan spiritual. Dengan demikian, diperlukan studi yang secara khusus mengkaji
penerapan model Discovery Learning dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di
sekolah berbasis Islam modern seperti SMPIT Harapan Bangsa. Hal ini menjadi celah
penelitian (research gap) yang ingin dijawab oleh studi ini.

Kebaruan pertama terletak pada konteks institusional dan karakteristik siswa,
yakni pada lingkungan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT). Sekolah Islam
terpadu memiliki pendekatan pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai keislaman
dengan kurikulum nasional, sehingga menuntut strategi pembelajaran yang mampu
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa secara seimbang. Penelitian
ini menampilkan pendekatan baru dengan mengintegrasikan metode pembelajaran
modern (Discovery Learning) dengan tujuan pembelajaran Islam, khususnya dalam
konteks pembinaan akidah dan akhlak. Dengan kata lain, penelitian ini tidak hanya
menekankan pada efektivitas metodologis, tetapi juga kesesuaian dan kompatibilitas
pedagogis antara model Discovery Learning dan misi pendidikan Islam

Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan Discovery Learning dalam mata
pelajaran umum seperti IPA, IPS, atau Bahasa Indonesia di sekolah negeri. Sementara itu,
penelitian ini fokus pada mata pelajaran Akidah Akhlak, yang merupakan bagian inti dari
kurikulum PA], di lingkungan SMPIT Harapan Bangsa, yang memiliki visi integratif antara
pendidikan agama dan akademik.

Penelitian sebelumnya umumnya meneliti pengaruh Discovery Learning terhadap
hasil belajar di bidang sains dan sosial. Novelty dari penelitian ini muncul dari
penerapannya pada mata pelajaran Akidah Akhlak, yang memiliki kekhasan dalam
membentuk nilai moral dan spiritual siswa. Hal ini menjadikan Discovery Learning tidak
hanya dinilai dari segi pemahaman konsep, tetapi juga sejauh mana ia mampu
menumbuhkan internalisasi nilai keislaman dan akhlakul karimah.

Model penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini
memberi kontribusi metodologis terhadap kajian PAI, karena mampu menggambarkan
proses peningkatan hasil belajar secara bertahap, melalui siklus tindakan dan refleksi.
PTK dalam konteks PAI dan pembelajaran nilai-nilai agama belum banyak dieksplorasi,
dan ini menjadi nilai tambah yang memperkuat aspek kebaruan penelitian.

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini menawarkan alternatif strategi
pembelajaran PAIl yang dapat dijadikan acuan bagi guru-guru dalam merancang kegiatan
belajar yang aktif, kreatif, dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan generasi milenial
dan tantangan pendidikan karakter di era digital.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
melalui penerapan model Discovery Learning pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari Kemmis
dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan utama dalam setiap siklus, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan
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dalam dua siklus untuk memberikan kesempatan perbaikan dan penguatan terhadap
tindakan yang dilakukan. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning, termasuk perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS), serta instrumen penilaian hasil belajar. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
tindakan, di mana pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan sintaks Discovery
Learning yang meliputi: stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan
data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahap observasi, peneliti melakukan
pengamatan terhadap proses belajar siswa, partisipasi, dan efektivitas penerapan model
pembelajaran, sekaligus mengumpulkan data hasil belajar. Hasil dari observasi kemudian
dianalisis pada tahap refleksi untuk mengetahui sejauh mana tindakan yang dilakukan
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Jika pada siklus pertama peningkatan belum
signifikan, maka dilakukan perbaikan dan penyempurnaan untuk dilanjutkan ke siklus
kedua. Penggunaan model PTK ini dipilih karena memungkinkan guru sebagai peneliti
untuk secara langsung memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
secara sistematis dan berkelanjutan berdasarkan refleksi dari pelaksanaan tindakan
sebelumnya. Selain itu, model ini sangat relevan untuk menyelesaikan masalah
pembelajaran yang nyata dan kontekstual di kelas, serta mendorong guru menjadi
praktisi reflektif yang terus berkembang. .

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPIT Harapan Bangsa tahun pelajaran
2024/2025 yang berjumlah 30 siswa. Penelitian dijalankan dalam dua siklus, dimana
masing-masing siklus terdiri dari empat fase, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Model pembelajaran Discovery Learning diterapkan dengan
tahapan sintaks yang mencakup: stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan, sesuai dengan struktur
pembelajaran aktif yang berorientasi pada siswa.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup: (1) tes prestasi
belajar untuk mengukur peningkatan kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah
tindakan, (2) lembar observasi aktivitas siswa dan guru untuk mengetahui partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran, dan (3) angket respon siswa untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap penggunaan model Discovery Learning. Data prestasi belajar
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan persentase ketuntasan belajar,
sedangkan data observasi dan angket dianalisis secara deskriptif.

Kriteria keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan peningkatan nilai
rata-rata dan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 75 dari
siklus I ke siklus II. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas
penerapan model Discovery Learning terhadap peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran Akidah Akhlak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan pemahaman konsep Akidah Akhlak pada siswa SMPIT Harapan
Bangsa melalui penerapan model Discovery Learning memperlihatkan hasil yang sangat
positif dan sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik. Model Discovery Learning
yang menekankan pada proses eksplorasi oleh siswa secara aktif memungkinkan mereka
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untuk mengkonstruksi pengetahuan secara otonom dan komprehensif (Bruner, 1961).
Dengan mengikutsertakan siswa dalam fase stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi merasakan sendiri proses pembelajaran yang merangsang
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Data peningkatan nilai dari 40% siswa tuntas pada evaluasi awal menjadi 86,7%
pada siklus akhir menegaskan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep akidah dan akhlak. Peningkatan nilai rata-rata dari 68,5 menjadi 81,6
juga mengindikasikan adanya perubahan kualitas pemahaman materi yang lebih baik. Hal
ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
bersifat aktif dan kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Slavin, 2012).

Selain aspek kognitif, penerapan model ini juga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa secara signifikan. Tingginya partisipasi siswa dalam diskusi dan
aktivitas kelompok, serta respon positif terhadap metode pembelajaran, menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih tertantang dan tertarik untuk mengeksplorasi nilai-nilai agama
secara lebih mendalam. Ini sangat penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
karena pemahaman yang mendalam tentang akidah dan akhlak akan berkontribusi pada
pembentukan karakter dan sikap religius siswa.

Peran guru sebagai fasilitator dalam model Discovery Learning juga terbukti
krusial. Guru tidak hanya sebagai pemberi materi, tetapi lebih sebagai pembimbing yang
membantu siswa dalam proses penemuan, memberikan arahan, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Perbaikan strategi guru di siklus II, termasuk
pemberian media belajar yang variatif dan penjelasan tentang cara berpikir ilmiah dalam
[slam, turut mendukung keberhasilan pembelajaran dan pemahaman siswa.

Temuan ini sesuai dengan teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal,
di mana interaksi sosial dan bimbingan guru dapat membantu siswa mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi daripada yang dapat dicapai sendiri (Vygotsky, 1978).
Dengan demikian, model Discovery Learning tidak hanya membantu siswa dalam aspek
akademik, tetapi juga dalam aspek afektif dan spiritual yang sangat relevan dengan
pendidikan agama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa model
Discovery Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep Akidah Akhlak di tingkat SMP. Implementasi model
ini diharapkan dapat menjadi alternatif yang baik dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang selama ini masih banyak menggunakan metode konvensional dan kurang
melibatkan siswa secara aktif.

Peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran Akidah
Akhlak yang menggunakan model Discovery Learning merupakan salah satu temuan
penting dalam penelitian ini. Data observasi menunjukkan bahwa sebelum penerapan
model ini, partisipasi siswa masih rendah, dengan hanya sekitar 30% siswa yang aktif
terlibat dalam diskusi dan menjawab pertanyaan. Hal ini dipengaruhi oleh metode
pembelajaran konvensional yang lebih menekankan pada ceramah dan hafalan, sehingga
siswa cenderung pasif dan kurang berinisiatif.
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Setelah diterapkannya model Discovery Learning, terjadi peningkatan yang
bermakna dalam tingkat partisipasi siswa. Pada siklus I, tingkat keterlibatan meningkat
menjadi 65%, dan kemudian pada siklus II bertambah lagi menjadi 90%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif melakukan
eksplorasi, berdiskusi dalam kelompok kecil, dan melakukan refleksi, berhasil
menciptakan atmosfer belajar yang lebih dinamis dan interaktif.

Peningkatan aktivitas ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial konstruktivis
Vygotsky (1978), yang menggarisbawahi pentingnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran. Ketika siswa dilibatkan dalam kerja kelompok dan pemecahan masalah
secara kolektif, mereka terdorong untuk lebih aktif berbicara, bertanya, dan
berargumentasi. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
kompetensi sosial dan komunikasi mereka.

Selain itu, peningkatan partisipasi siswa juga berkaitan dengan motivasi belajar

yang meningkat. Respon positif siswa terhadap metode Discovery Learning menunjukkan
bahwa mereka merasa lebih tertantang dan merasa memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak lagi merasa sebagai objek pasif, melainkan
sebagai subjek aktif yang bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri.
Peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh dalam mendorong aktivitas ini. Guru
yang mampu memberikan arahan yang tepat, menciptakan lingkungan belajar yang aman
dan terbuka, serta menyediakan media pembelajaran yang menarik, berhasil
meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk berpartisipasi aktif. Hal ini sesuai dengan
prinsip pembelajaran efektif yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang suportif
dapat memacu keterlibatan siswa (Slavin, 2012).

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning
tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mampu
mendorong perubahan positif dalam sikap dan perilaku belajar siswa. Aktivitas dan
keterlibatan yang tinggi merupakan indikator keberhasilan pembelajaran yang dapat
mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih optimal serta pembentukan karakter
siswa yang lebih aktif dan bertanggung jawab.

Penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak setelah penerapan model Discovery Learning.
Pada evaluasi awal, kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa masih rendah, tercermin
dari kesulitan mereka dalam menganalisis konsep dan menyusun argumen yang logis
terkait materi keimanan. Hal ini juga terlihat dari rendahnya partisipasi aktif siswa dalam
diskusi serta kecenderungan untuk menghafal tanpa memahami substansi materi.

Melalui penerapan model Discovery Learning yang melibatkan tahapan eksplorasi,
pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan, siswa dilatih untuk berpikir
secara sistematis dan kreatif dalam menemukan konsep-konsep akidah dan akhlak.
Dalam proses ini, siswa dituntut untuk mengajukan pertanyaan kritis, menguji informasi
yang diperoleh, dan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Aktivitas ini secara signifikan merangsang kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa.

Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, di
mana siswa mulai mampu menyusun argumen sederhana dan berpartisipasi lebih aktif
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dalam diskusi kelompok. Meskipun demikian, beberapa siswa masih memerlukan
bimbingan dalam mengembangkan ide dan memperkuat argumen yang mereka
kemukakan. Refleksi guru menunjukkan bahwa pembimbingan yang lebih intensif
diperlukan untuk mendukung proses berpikir kritis yang mendalam.

Pada siklus II, dengan perbaikan strategi pembelajaran yang menekankan
penggunaan media pembelajaran yang variatif seperti video, diagram sebab-akibat, dan
studi kasus, kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa semakin meningkat. Sebanyak
90% siswa aktif dalam diskusi kritis, mampu mengemukakan pendapat, dan membangun
argumen berdasarkan data serta pengalaman yang mereka eksplorasi sendiri. Guru juga
menambahkan sesi dialog reflektif yang mendorong siswa untuk merefleksikan
pemikiran dan penemuan mereka, sehingga meningkatkan kualitas pemikiran kritis dan
kreatif secara lebih sistematis.

Peningkatan kemampuan berpikir ini selaras dengan teori konstruktivisme dan
Discovery Learning yang mengedepankan pembelajaran aktif, eksplorasi, dan refleksi
(Bruner, 1961; Vygotsky, 1978). Siswa yang terbiasa berpikir kritis dan kreatif tidak
hanya mampu memahami konsep secara mendalam, tetapi juga lebih siap menghadapi
berbagai masalah yang bersifat kompleks dan dinamis dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, penerapan model Discovery Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam materi Akidah Akhlak. Hal ini sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang
tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga mampu berpikir analitis dan inovatif dalam
menghadapi tantangan zaman.

Penelitian ini berhasil menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
secara kuantitatif pada mata pelajaran Akidah Akhlak setelah penerapan model Discovery
Learning. Pada evaluasi awal sebelum tindakan pembelajaran, nilai rata-rata kelas berada
pada angka 68,5 dengan hanya 40% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75. Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum menguasai materi
secara memadai.

Setelah siklus I dengan implementasi model Discovery Learning pada subtopik
"Iman kepada Malaikat Allah," terjadi peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata kelas
naik menjadi 74,2 dan jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 66,7% (20
dari 30 siswa). Meskipun sudah ada kemajuan, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep akidah
secara mendalam.

Pada siklus II, dengan beberapa perbaikan strategi pembelajaran seperti
pemberian media pembelajaran yang lebih bervariasi dan penekanan pada cara berpikir
ilmiah dalam Islam, hasil belajar siswa meningkat lebih tajam. Nilai rata-rata kelas
mencapai 81,6 dan siswa yang mencapai KKM bertambah menjadi 86,7% (26 dari 30
siswa). Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan model pembelajaran
Discovery Learning dalam meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga meningkatkan
kualitas proses belajar yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa.
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Data kuantitatif ini didukung oleh peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran, yang turut berkontribusi terhadap pemahaman konsep
secara lebih mendalam dan kemampuan aplikasi materi dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa model Discovery Learning mampu
memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang
sebelumnya digunakan.

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar secara kuantitatif ini menegaskan
bahwa penggunaan model Discovery Learning sebagai strategi inovatif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta
memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri.

Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak di SMPIT
Harapan Bangsa terbukti efektif dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa.
Sebelum tindakan pembelajaran, mayoritas siswa menunjukkan ketergantungan tinggi
pada guru sebagai sumber utama informasi dan bimbingan, serta kurang inisiatif dalam
menggali materi secara mandiri. Hal ini terlihat dari rendahnya aktivitas siswa dalam
bertanya, mencari informasi tambahan, dan mengelola pembelajaran kelompok secara
efektif.

Selama proses pembelajaran dengan model Discovery Learning, siswa didorong
untuk aktif dalam proses penemuan konsep secara mandiri melalui tahapan-tahapan
eksplorasi, pengumpulan data, analisis, dan diskusi kelompok. Kondisi ini secara bertahap
mengubah pola belajar siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan prinsip Discovery Learning
yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri
(Bruner, 1961).

Data observasi menunjukkan bahwa pada siklus I, sekitar 65% siswa mulai
menunjukkan inisiatif dalam mengajukan pertanyaan dan mencari sumber informasi
yang relevan. Pada siklus II, persentase ini meningkat menjadi 85%, di mana siswa tidak
hanya aktif dalam kelompoknya tetapi juga mampu mengorganisir kegiatan belajar
kelompok secara efektif, saling membantu, dan mengatur waktu belajar dengan lebih
baik.

Angket respon siswa juga mengungkapkan bahwa 80% dari mereka merasa lebih
percaya diri dalam belajar mandiri dan mampu mengatasi kesulitan belajar tanpa selalu
bergantung pada guru. Siswa menyatakan bahwa model pembelajaran ini memotivasi
mereka untuk berpikir Kkritis, mencoba berbagai pendekatan, dan belajar secara lebih
terstruktur.

Pengembangan kemandirian belajar ini sangat penting dalam konteks pendidikan
agama, karena membekali siswa untuk dapat terus mengkaji nilai-nilai keislaman secara
berkelanjutan dan mandiri di luar kelas. Selain itu, kemandirian belajar juga mendukung
pembentukan karakter yang bertanggung jawab dan disiplin, yang merupakan tujuan
utama pendidikan karakter dalam Islam.

Secara keseluruhan, penerapan model Discovery Learning berhasil membentuk
kemandirian belajar siswa, sehingga mereka tidak hanya menguasai materi akademik,
tetapi juga mampu mengelola proses belajar secara efektif dan mandiri, yang sangat
bermanfaat untuk pengembangan diri jangka panjang.



- I Model Discovery Learning Sebagai Upaya Inovatif dalam Penigkatan Hasil Belajar ...
© Raden Roro Wulan Ayu Wardani

Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak
mendapatkan respon yang sangat positif dari siswa maupun guru di SMPIT Harapan
Bangsa. Berdasarkan data angket dan wawancara, sebagian besar siswa menyatakan
bahwa metode pembelajaran ini lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan
metode ceramah konvensional yang selama ini biasa digunakan. Sekitar 88% siswa
mengaku merasa lebih termotivasi dan tertantang untuk aktif belajar, berdiskusi, serta
menemukan konsep sendiri melalui proses pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.

Siswa juga melaporkan bahwa dengan model Discovery Learning, mereka lebih
mudah memahami materi karena dapat mengaitkan konsep akidah dengan pengalaman
nyata sehari-hari. Hal ini membuat pelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak sekadar
hafalan semata. Sebagian siswa mengaku merasa percaya diri untuk mengemukakan
pendapat dan bertanya dalam kelas, yang sebelumnya jarang mereka lakukan. Hal ini
menunjukkan peningkatan aspek afektif dan sosial dalam pembelajaran.

Dari sisi guru, respon yang diterima juga sangat mendukung penerapan model ini.
Guru menyatakan bahwa Discovery Learning membantu mereka untuk mengurangi
dominasi peran sebagai penyampai materi dan lebih berfokus sebagai fasilitator yang
memandu proses penemuan siswa. Guru juga mengamati adanya peningkatan antusiasme
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, yang berdampak positif pada hasil
belajar secara keseluruhan.

Guru mengakui bahwa meskipun pada awalnya penerapan model ini memerlukan
penyesuaian dan persiapan yang lebih matang, hasil yang diperoleh sepadan dengan
usaha yang dilakukan. Mereka juga menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang variatif dan aktivitas kelompok membantu menciptakan suasana kelas yanghidup
dan kondusif untuk pembelajaran aktif.

Secara keseluruhan, respon positif dari siswa dan guru ini menegaskan bahwa
model Discovery Learning tidak hanya efektif dalam aspek akademik, tetapi juga berhasil
menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan dan memberdayakan. Hal ini
membuka peluang besar untuk penerapan model ini secara lebih luas dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di SMPIT Harapan Bangsa memberikan dampak positif yang
signifikan. Secara kognitif, model ini meningkatkan pemahaman konsep akidah dan
akhlak secara mendalam dan kontekstual, tidak hanya hafalan semata. Dari sisi partisipasi
siswa, terjadi peningkatan aktivitas belajar melalui diskusi, kerja kelompok, dan
keterlibatan aktif, menjadikan suasana kelas lebih interaktif. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa juga berkembang melalui proses eksplorasi, analisis, dan
pemecahan masalah.

Model ini turut mendorong kemandirian belajar, di mana siswa belajar
bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri dan terbiasa bekerja kolaboratif.
Respon dari siswa dan guru pun sangat positif—siswa merasa pembelajaran menjadi
menarik dan menantang, sementara guru lebih berperan sebagai fasilitator. Secara
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keseluruhan, Discovery Learning terbukti sebagai strategi efektif dan relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara menyeluruh.

Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dan guru terus mengembangkan
penerapan model ini, serta menyediakan sumber belajar yang memadai untuk
mendukung pembelajaran yang aktif, reflektif, dan membangun karakter.
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